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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Tingkat Religiusitas Muslim terhadap 

Perilaku Memilih Partai Politik dalam Pemilihan Umum Legislatif tahun 2019 di 

Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur”. Latar belakangnya adalah populasi 

penduduk di Kecamatan Cakung yang memiliki total penduduk muslim sebanyak 

502.258 jiwa dan menjadikannya penduduk dengan pemeluk agama tertinggi di 

Kota Jakarta Timur. Namun dengan pemeluk agama Islam tertinggi di Kota Jakarta 

Timur, partai politik Islam di Kecamatan Cakung dalam Pemilu DPR RI tahun 2019 

hanya masuk tiga partai politik Islam dalam posisi terbanyak yang terpilih, yakni 

PKS di urutan nomor satu dengan perolehan suara 49.773 (16,97%), PAN diurutan 

ke-4 dengan perolehan suara 36,235 (12,35%), dan PKB di urutan nomor lima 

dengan perolehan suara 34.236 (11,67%). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besarkah pengaruh dari tingkat 

religiusitas muslim terhadap perilaku memilih partai politik dalam Pemilu 

Legislatif tahun 2019 di Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling dengan teknik simple random sampling. Jumlah populasi di dalam 

penelitian ini sebanyak 364.264 yang telah memiliki hak pilih dalam Pemilu 

legilatif tahun 2019, kemudian dengan margin of error 10% sehingga sampel yang 

diambil sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis korelasi rank spearman, 

dan uji regresi ordinal. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja atau H1 

diterima, artinya ada pengaruh signifikan dari tingkat religiusitas muslim terhadap 

perilaku memilih partai politik. Hal tersebut dilandasi oleh nilai signifikansi uji 

regresi yang menunjukkan angka 0,011 yang lebih kecil dari 0,05. Serta R 

Squarenya juga menunjukkan angka 0,074 yang artinya bahwa pengaruh tingkat 

religiusitas muslim terhadap perilaku memilih partai politik adalah sebesar 7,4% 

dan oleh karenanya termasuk ke dalam kategori pengaruh yang sangat rendah. 

Sisanya sebanyak 92.6% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hal tersebut membuktikan teori Lezarsfeild, di mana perilaku 

memilih partai politik seseorang dapat dipengaruhi oleh karakteristik sosial (seperti 

pekerjaan, kelas, profesi, ideologi, agama, bahasa, etnisitas, dll). Walaupun 

pengaruhnya sangat rendah, namun perilaku memilih partai politik masyarakat 

muslim di Kecamatan Cakung akan meningkat seiring dengan tingkat religiusitas 

muslimnya. 
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SUMMARY 

This research is entitled "The Influence of Muslim Religiosity Level on 

Voting Behavior of Political Parties in the 2019 Legislative Elections in Cakung 

District, East Jakarta City". The background is the population in Cakung District 

which has a total Muslim population of 502,258 people and makes it the population 

with the highest religious adherents in East Jakarta City. However, residents with 

the highest religious adherents in East Jakarta City, Islamic political parties in 

Cakung District in the 2019 RI DPR RI Legislative Election only entered two 

Islamic political parties in the most elected positions, namely PKS at top choose 

with a total of 49.773 votes (16.97 %) and PKB ranked number five with a total of 

34.236 votes (11.67%). The purpose of this research is to find out whether there is 

influence and how much influence the level of Muslim religiosity has on the 

behavior of voting for political parties in the 2019 DPR RI Legislative Elections in 

Cakung District, East Jakarta City. 

The method used in this research is a quantitative research method. The 

sampling technique used is probability sampling with simple random sampling 

technique. The total population in this study was 364,264 who had the right to vote 

in the 2019 legislative elections, then with a 10% margin of error so that a sample 

of 100 respondents was taken. Data analysis techniques used in this study were 

validity test, reliability test, rank Spearman correlation analysis, and ordinal 

regression test. 

The results of this study indicate that the working hypothesis or H1 is 

accepted, meaning that there is a significant influence of the level of Muslim 

religiosity on the behavior of voting for political parties. This is based on the 

significance value of the regression test which shows the number 0.011 which is 

smaller than 0.05. And the R Square also shows the number 0.074, which means 

that the influence of the level of Muslim religiosity on the behavior of choosing a 

political party is 7.4% and therefore it is included in the category of very low 

influence. The remaining 92.6% is influenced by other variables not examined in 

this study. This proves Lezarsfield's theory, in which the behavior of choosing a 

political party can be influenced by social characteristics (such as occupation, 

class, profession, ideology, religion, language, ethnicity, etc.). Even though the 

influence is very low, the behavior of voting for political parties in the Muslim 

community in Cakung District will increase along with the level of Muslim 

religiosity 
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